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ABSTRACT 
The quality of community literacy has a positive relationship to the quality of the nation. The 
high productivity of writing (works), the number of choices of works that someone read will 
increase insight, and affect the wisdom of a person. Limited reference sports fields that 
students can access, students and stakeholders of sports, and the low number of works 
composed by lecturers, teachers and students in sports,become an obstacle to boost the quality 
of national sports literacy. An important factor why sports field literacy is low :(1) sports 
performance culture in the form of physical performance, so writing a work is still a 
problem,(2) sports field references in Indonesia are very limited, (3) work productivity (writing 
culture) sports field is very low, and (4) reading & writing culture stakeholder keolahragan 
very less. 
 
Keywords: literacy, cultural writing, reading culture, and sports. 
 
ABSTRAK 
Kualitas literasi masyarakat memiliki hubungan positif terhadap kualitas bangsa. Tingginya 
produktivitas tulisan (karya), banyaknya pilihan karya yang dibaca seseorang akan 
meningkatkan wawasan, dan berpengaruh terhadap kearifan seseorang. Terbatasnya referensi 
bidang keolahragaan yang dapat diakses siswa, mahasiswa dan stakeholder keolahragaan, 
dan rendahnya jumlah karya yang disusun dosen, guru dan mahasiswa bidang keolahragaan, 
menjadi kendala untuk mendongkrak kualitas literasi keolahragaan nasional. Faktor penting 
kenapa literasi bidang keolahragaan rendah: (1) budaya prestasi olahraga berbentuk 
performance fisik, sehingga menulis karya masih menjadi masalah, (2) referensi bidang 
keolahragaan di Indonesia sangat terbatas, (3) produktivitas karya (budaya menulis) bidang 
keolahragaan sangat rendah, dan (4) budaya baca & tulis stakeholder keolahragan sangat 
kurang.  
 




Perkembangan keolahragaan nasional, salah satunya ditentukan oleh kualitas literasi, 
kualitas literasi sangat ditentukan antara lain: kuantitas dan kualitas tulisan yang dapat diakses, 
produktivitas karya (budaya menulis) yang dihasilkan, dan budaya berliterasi (mau baca & tulis) 
bidang keolahragaan. 
Beberapa persoalan terkait literasi bidang keolahraga antara lain: Pertama:  terbatasnya 
kuantitas karya yang dapat diakses (dibaca) oleh siswa, mahasiswa atau stakeholders bidang 
keolahragaan, berupa dokumen-dokumen keolahragaan nasional antara lain: perkembangan 
keolahragaan nasional, sejarah dan teknik cabang olahraga, pembelajaran pendidikan jasmani 
dan olahraga, publikasi hasil-hasil penelitian keolahragaan. Kedua: produktivitas karya (budaya 
menulis) bidang keolahragaan sangat rendah. Sebagai contoh; sebuah prodi keolahragaan yang 
memiliki matakuliah sejumlah 72 mata kuliah, buku ajar yang tersedia sebanyak 24 buku (33%), 
hal tersebut juga terjadi di lingkungan sekolah. Jumlah sekolah di Kabupaten Jombang (Tahun 
2005) terdapat 560 SD negeri, dan 22 SD swasta; 46 SMP Negeri, dan 86 SMP swasta; 
12 SMA Negeri, dan 37 SMA swasta; 7 SMK Negeri, dan 39 SMK swasta, terdapat 
5 MI negeri, dan 257 MI swasta; 17 MTs negeri, dan 102 MTs swasta; serta 10 MA negeri, dan  
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65 MA swasta, berapa orang guru PJOK yang produktif menulis buku ajar?  
Ketiga: budaya baca & tulis; siswa, guru, dosen dan stakeholder keolahragan sangat 
kurang. Dalam waktu 24 jam perhari, berapa referensi keolahragaan yang kita baca? Berapa 
lembar tulisan yang kita hasilkan? Berapa lama waktu yang dihabiskan untuk berliterasi dengan 
membaca dan menulis karya bidang keolahragaan? Hasil wawancara dengan beberapa 
mahasiswa, ternyata para mahasiswa mengemukakan bahwa dalam sehari (24 jam) mereka 
menghabiskan waktu 1-2 jam untuk baca, namun dari aspek substansi isi sebagian besar tidak 
terkait dengan bidang keolahragaan. 
 Keempat: Stakeholders keolahragaan merasa budaya menulis, menuangkan karya 
dalam bentuk tulisan “masih menjadi masalah”, karena prestasi olahraga adalah performance 
fisik. Aspek keempat ini sebenarnya dapat diubah salah satunya dengan cara; “TULISKAN 
YANG TELAH ANDA LAKUKAN”. Dengan cara tersebut literasi (baca & tulis) bidang 
keolahragaan akan dapat dilakukan. Dengan cara tersebut keterbatasan literasi: terbatasnya 
jumlah buku pendidikan jasmani di sekolah, terbatasnya karya yang dapat diakses siswa dan 
mahasiswa, rendahnya kemauan baca siswa dan mahasiswa terkait dengan literasi keolahragaan 
dapat diatasi dengan literasi. Pada saatnya prestasi keolahragaan nasional akan meningkat 




Dalam bahasa Indonesia istilah literasi merupakan kata serapan dari bahasa 
Inggris literacy  yang secara etimologi berasal dari bahasa Latin literatus, yang berarti orang 
yang belajar. Dalam bahasa Latin juga terdapat istilah littera (huruf) yaitu sistem tulisan dengan 
konvensi yang menyertainya. 
Menurut UNESCO istilah literasi merupakan seperangkat keterampilan nyata, 
khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis. Terlepas dari konteks di mana 
keterampilan itu diperoleh, kapan diperoleh, dan  dari siapa keterampilan tersebut diperoleh. 
Pengertian Literasi dalam kamus online Merriam-Webster, diterjemahkan sebagai kualitas atau 
kemampuan “melek aksara” yang di dalamnya meliputi kemampuan membaca dan menulis 
serta kemampuan untuk mengenali dan memahami ide-ide yang disampaikan secara visual 
(video, gambar). 
National Institute for Literacy, mendefinisikan literasi sebagai kemampuan individu 
untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. 
Pada saat ini, penggunaan istilah Literasi banyak digunakan dalam arti yang lebih luas, 
namun tetap merujuk kepada kompetensi atau kemampuan dasar literasi yaitu kemampuan 
membaca dan menulis. Beberapa istilah yang ada misalnya literasi computer (computer 
literacy), literasi media (media literacy), literasi teknologi (technology literacy), literasi 
ekonomi (economy literacy), literasi informasi (information literacy), literasi moral (moral 
literacy. Bahkan termasuk juga literasi bidang keolahragaan. 
Percepatan perkembangan bidang keolahragaan di Indonesia salah satunya dapat 
didorong melalui literasi. Pengupayaan melakukan literasi bidang olahraga selaras dengan teori 
tahapan belajar motorik, yang meliputi: (1) kognisi, (2) asosiasi dan (3) otomatisasi. Tahap 
pertama (kognisi) inilah sebenarnya literasi dapat dibangun. Menurut Gagne (1985) tahapan 
belajar dapat dikategorikan menjadi lima kelompok, yaitu: (1) Keterampilan intelektual, (2) 
Informasi verbal, (3) Strategi kognitif, (4) Sikap, (5) Keterampilan motorik. Menurut Bloom 
(1985) perubahan-perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam 
tiga domain, yaitu: (1) Kognitif, (2) Afektif dan (3) Psikomotor. Robb (1972), membagi tahap 
belajar motorik dalam beberapa tahap yaitu: (1) tahap pembentukan rencana, (2) tahap latihan, 
(3) tahap pelaksanaan. Schmidt, (1988) mengutip pendapat Fitts dan Postner yang menyatakan 
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bahwa belajar keterampilan motorik berlangsung melalui beberapa fase atau tahap, yaitu: (1) 
fase kognitif, (2) fase fiksasi (asosiasi), dan (3) fase otomatisasi.  
 
Tahap Kognitif 
 Dalam mulai mempelajari suatu tugas baru dibutuhkan informasi cara  melaksanaan 
tugas gerak yang bersangkutan dengan benar. Oleh  karena itu pelaksanaantugas gerak diawali 
dengan menerima informasi dan pembentukan pengertian, sebagai dasar dalam melaksanakan 
tugas tersebut.  
 Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar motorik, pada tahap ini seringkali terjadi 
kejutan berupa peningkatan yang  besar bila dibandingkan dengan kemajuan pada tahap-tahap 
berikutnya. Gerakan yang  diperagakan atlit memang kelihatan masih kaku dan kurang 
terkoordinasi, kurang efisien dan bahkan hasilnya kurang konsisten.   
 Pada tahap ini siswa berusaha memahami bentuk-bentuk gerakan yang dipelajari, 
keterampilan intelektual banyak dilibatkan pada tahap ini. Siswa mulai mencoba-coba 
melaksanakan tugas motorik, dan siswa  yang bersangkutan dihadapkan dengan tugas yakni apa 
yang harus dilakukan. Untuk tahap pertama ini Adams menyebutnya dengan istilah motor-
verbal. (Lutan, 1988), dan Rahantoknam (1988) menyebut tahap ini dengan istilah tahap 
formasi rencana. Pada tahap ini siswa harus memahami apa yang diperlukan oleh keterampilan 
atau tugas tersebut, siswa harus memformulasikan rencana pelaksanaan, dan apabila telah 
memperoleh konsep-konsep verbal yang cukup, maka dia akan dapat mencerna keterampilan 
tersebut sampai pada taraf tertentu pada fase ini.  
 
Tahap Asosiatif 
 Permulaan tahap kedua ini akan berlangsung setelah tahap pertama (tahap kognitif) 
selesai. Pada tahap ini asosiasi verbal mulai ditinggalkan, dan sipelaku memusatkan perhatian 
pada bagaimana melakukan pola motorik yang baik (benar). Permulaan dari tahap ini ditandai 
oleh semakin efektifnya cara-cara siswa melaksanakan tugas motorik, dan mereka mulai mampu 
menyesuaikan diri dengan keterampilan yang dilakukan. (Lutan, 1988). Tahap ini oleh 
Rahantoknam (1988) disebut sebagai tahap latihan, yang merupakan rangkaian dari tahap 
rencana pelaksanaan. Pada tahap ini siswa melaksanakan latihan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan. Schmidt, (1988) menyebut tahap ini sebagai tahap fiksasi. Pada tahap ini gerakan 
yang dilakukan siswa tidak lagi untung-untungan, tetapi makin konsisten. Gerakan siswa makin 
terpola, dan mereka mulai menyadari kaitan antara motorik yang dilakukan dengan hasil yang 
dicapai. Adams menyebutnya sebagai  motor stage, pada tahap ini motor-verbal semakin 
ditinggalkan dan siswa mulai memusatkan perhatian bagaimana melakukan pola gerak yang 
baik, dari pada mencari-cari pola mana yang akan  dihasilkan.   
 
Tahap Otomatisasi 
 Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari belajar motorik. Rahantoknam (1988) 
menyatakan bahwa pada pelaksanaan otomatis, maka belajar keterampilan makin ringan dalam 
penyelesaian suatu tugas atau keterampilan, dan ini berarti makin menurun stres yang dialami 
oleh siswa. Pada fase ini siswa mampu melakukan seluruh rencana pelaksanaan secara otomatis 
atau tanpa disadari sama sekali. Siswa telah mencapai rangkaian gerakan melalui latihan yang 
sungguh-sungguh, dan rentangan kesalahan mulai berkurang, pola gerakan sementara telah 
disempurnakan, dan siswa melakukan seluruh pola gerakan secara otomatis, dengan hasil yang 
cukup memuaskan. 
 Yang menarik adalah pelaksanaan tugas gerak yang  dilaksanakan tidak terganggu oleh 
kegiatan lain yang terjadi secara simultan, dan siswa tidak terlalu banyak menumpahkan 
perhatian pada tugas gerak  yang sedang dilaksanakan. Keuntungan dari otomatisasi gerakan ini, 
siswa akan dapat memproses informasi penting yang lain yang dapat menunjang tugas gerak, 
seperti taktik bermain yang harus digunakan. 
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Tahap belajar gerak yang berupa: (1) kognitif, (2) fiksasi (asosiasi), dan (3) otomatisasi 
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan literasi bidang keolahragaan. Hal ini 
selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang memiliki tiga aspek sebagai tujuan yaitu: (1) 
sikap, (2) pengetahuan, dan (3) keterampilan. Ketiganya merupakan satu kesatuan utuh yang 
harus dicapai. 
 
LITERASI BIDANG KEOLAHRAGAAN 
Kajian literasi bidang keolahragaan adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia, 
berkenaan dengan perilaku insani yang diperagakan melalui bermain, berolahraga dan berlatih. 
Esensi dari ilmu keolahragaan adalah pendidikan manusia dalam bergerak (human movement). 
 Literasi ilmiah bidang keolahragaan sudah lama muncul, salah satunya dikemukakan 
oleh Hagg (1994) berupa pohon bidang ilmu keolahragaan yang sudah mapan, yang terdiri 7 
bidang ilmu meliputi: (1) Sport Medicine, (2) Sport Biomechanics, (3) Sport Psychology, (4) 
Sport Pedagogy, (5) Sport Sociology, (6) Sport History, dan (7) Sport Philosophy. 
Upaya membangun literasi bidang keolahragaan dapat dilakukan dengan cara 
mengelompokkan bidang-bidang kajian strategis, yang saat ini sudah terjadi (ada) berdasarkan 
prioritas kajian. Secara garis besar menurut (Mutohir:2002) bidang ilmu keolahragaan dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu: (1) bidang teori yang sudah mapan, (2) bidang 
teori ilmu keolahragaan yang potensial, dan (3) bidang teori spesifik olahraga. Tabel 1 dan 2 
berikut merupakan bidang teori ilmu keolahragaan yang potensial, dan bidang teori spesifik 
olahraga, yang dapat dikaji, diteliti, dijadikan bahan diskusi, dan ditulis untuk pengembangan 
literasi keolahragaan. 
Tabel 1. Lima Bidang Teori Ilmu Keolahragaan yang Potensial 
 





Informasi olahraga kian melimpah, sehingga 
informasi menjadi komoditas yang dapat 





Olahraga sebagai fenomena sosial mengandung 
aspek politis. Juara dan perolehan medali 





Masalah olahraga dalam konteks administrasi dan 
birokrasi yang berkaitan dengan hukum makin 






Arsitektur, Enginering Sejak lama Indonesia menjadi pangsa pasar 
perusahaan alat-alat olahraga internasional. 






Olahraga potensial untuk ikut mendorong 
pertumbuhan ekonomi masyarakat, termasuk 
peningkatan pendapatan. Munculnya sovenir 
olahraga, kaos, slayer, sepatu olahraga, bola, raket 
dsb. Akan menumbuhkan ekonomi masyarakat.  
Sumber: Mutohir. T.C. 2002 
 
 
Tabel 2. Empat Bidang Teori Spesifik Olahraga 
 
Bidang Subjek 
Spesifik Olahraga Dimensi Ilmiah  Dimensi Teori  Dimensi Aplikasi  Penjelasan 




Belajar Gerak Sudah sangat 
berkembang 
Bermain (play) Ilmu Bermain (Play 
Science) 
Teori Bermain (Play 
Theory) 
Belajar Bermain Mengandung aspek 
non olahraga 




Kegiatan Pelatihan Termasuk coaching 
Pengajaran Olahraga Ilmu Pengajaran Teori Pengajaran Pengajaran Sama dengan istilah 
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Bidang Subjek 
Spesifik Olahraga Dimensi Ilmiah  Dimensi Teori  Dimensi Aplikasi  Penjelasan 
(Sport Instruction) (Instruction Science) (Instruction Theory) Penjasorkes didaktik olahraga 
Sumber: Mutohir. T.C. 2002 
 
Berdasarkan tabel 1 dan 2 dapat dikemukakan bahwa literasi bidang keolahragaan dapat 
dilakukan pengkajian, penenilitian dan publikasi untuk mengembangkan bidang ilmu 
keolahragaan yang potensial & bidang teori keolahragaan yang spesifik. 
Literasi bidang keolahragaan dapat dikembangkan sebagai disiplin ilmu baru, sehingga 
mampu mendorong percepatan prestasi olahraga nasional. Oleh karena itu upaya 
mengembangkan literasi bidang keolahragaan memerlukan perencanaan dan dilaksanakan 
secara baik, secara bertahap, dan berkelanjutan.  
 
STRATEGI MEMBANGUN BUDAYA LITERASI KEOLAHRAGAAN 
Membangun budaya literasi dapat dilakukan di perguruan tinggi keolahragaan dengan 
cara: (1) bangun regulasi (pedoman pendidikan), (2) ikuti regulasi 100%, dan (3) lakukan 
evaluasi dan adaptasi terhadap regulasi yang tidak dapat diterapkan. 
 Bangun regulasi (pedoman pendidikan) 
Dalam sebuah perkuliahan ada tugas dosen dan mahasiswa, masing-masing memiliki 
tugas dan tanggung jawab. Dosen: (1) Menyusun Rencana Program Semester (RPS), (2) 
Menyusun Satuan Acara Perkuliahan (SAP), (3) menyusun hand-out, (4) menyusun buku ajar, 
dan (5) melakukan evaluasi perkuliahan. Empat aspek pertama (1-4) ditagih pada awal semester, 
dan evaluasi ditagih pada akhir semester. Dosen dengan kesadaran sendiri memenuhi tagihan 
tersebut. Mahasiswa: (1) melakukan tatap muka minimal 80%, (2) mengerjakan tugas 
terstruktur 80-100%, dan melaksanakan tugas mandiri 80-100%. 
Tugas-tugas terstruktur mahasiswa berupa: tugas rutin, book review, artikel jurnal 
review, rekayasa ide, mini riset dan projek. Tugas-tugas tersebut harus disiapkan dosen untuk 
setiap mata kuliah. Dengan cara tersebut akan dijamin literasi bidang keolahragaan akan 
berkembang dengan baik. 
Contoh: rancangan matakuliah pembelajaran bolavoli 2 sks. Setiap minggu akan 
dilakukan pembelajaran sebagai berikut: 2 jam tatap muka (2X50) menit, 2 jam terstruktur 
(2X60) menit, dan 2 jam mandiri (2X60) menit. Setiap minggu seorang mahasiswa akan 
melakukan kegiatan sebagai berikut: 
Kegiatan Perkuliahan 2 sks Jam Pertemuan Tugas 
Pertemuan Tatap Muka 2 50 100 1.7 Presentasi 
     Diskusi Tugas Terstruktur 2 60 120 2.0 Tugas rutin, 
     Book review, 
     Artikel jurnal review, 
     Rekayasa ide, 
     Mini riset 
     Projek Tugas Mandiri 2 60 120 2.0 Book review, 
     Artikel jurnal review, 
Mahasiswa yang mengambil mata kuliah 20 sks per semester, maka beban kerja setiap 
minggu dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Kegiatan Perkuliahan 20 sks Jam Pertemuan Tugas 
Pertemuan Tatap Muka 20 50 1000 16.7 Presentasi 
     Diskusi Tugas Terstruktur 20 60 1200 20.0 Tugas rutin, 
     Book review, 
     Artikel jurnal review, 
     Rekayasa ide, 
     Mini riset 
     Projek Tugas Mandiri 20 60 1200 20.0 Book review, 
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Kegiatan Perkuliahan 20 sks Jam Pertemuan Tugas 
     Artikel jurnal review, 
     Kegiatan Pengayaan yang lain 
Distribusi beban kerja mahasiswa yang mengambil mata kuliah 20 sks setiap minggu 
yang dikerjakan selama 5 hari dapat dicontohkan sebagai berikut: 
Hari 20 sks Tatap Muka Terstruktur Mandiri Total 
SENIN 4 sks 3.3 Jam 4.0 Jam 4.0 Jam 11.3 Jam 
SELASA 4 sks 3.3 Jam 4.0 Jam 4.0 Jam 11.3 Jam 
RABU 6 sks 5.0 Jam 6.0 Jam 6.0 Jam 17.0 Jam 
KAMIS 4 sks 3.3 Jam 4.0 Jam 4.0 Jam 11.3 Jam 
JUMAT 2 sks 1.7 Jam 2.0 Jam 2.0 Jam 5.7 Jam 
 
Distribusi beban kerja mahasiswa yang mengambil mata kuliah 20 sks setiap minggu 
dapat dicontohkan sebagai berikut: 
 Tatap Muka Terstruktur Mandiri SENIN Jam 1-4 Senin Sore-Malam Sabtu Pagi 
SELASA Jam 1-4 Selas Sore-Malam Sabtu Siang 
RABU Jam 1-6 Rabu Sore-Malam Minggu Pagi 
KAMIS Jam 1-4 Kamis Sore-Malam Minggu Sore 
JUMAT Jam 1-2 Jumat Sore Jumat Malam 
 
 Ikuti regulasi  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus mengikuti regulasi yang sudah disusun sesuai dengan 
Standar Nasional Perguruan Tinggi. Setiap matakuliah dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Sebagai contoh sajan mata kuliah pembelajaran bolavoli berikut: 
 
Nama Matakuliah Pembelajaran Bolavoli 
SKS 2 SKS  
Hari Selasa  





sks Jam Tugas 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Tatap Muka 2 1.7 Praktik        UTS        UAS Tugas 
Terstruktur 2 2.0 Tugas rutin,                 
   Book review,                 
   
Artikel jurnal 
review,                 
   Rekayasa ide,                 
   Mini riset                 
   Projek                 Tugas 
Mandiri 2 2.0 Book review,                 
   
Artikel jurnal 
review,                 
   
Kegiatan 
Pengayaan 
yang lain                 
 
 Lakukan evaluasi dan adaptasi terhadap regulasi yang tidak dapat diterapkan. 
Lakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukan, dengan membandingkan antara 
rencana yang disusun dengan pelaksanaan. Komponen-komponen yang telah disusun di cek 
kembali apakah sudah dapat dilaksanakan dengan baik atau belum. Kendala yang dihadapi 
dicatat dan dievaluasi, supaya pada kegiatan berikutnya tidak mengalami persoalan untuk 
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dilakukan. Berikut contoh format evaluasi yang dapat digunakan untuk memantau pelaksanaan 
pembelajaran matakuliah Pembelajaran Bolavoli. 
 
Nama Matakuliah Pembelajaran Bolavoli 
SKS 2 SKS  
Hari Selasa  
Tempat Lapangan A2 UM 
 
No Komponen  Ada Tidak  Keterangan  1 Rencana Program Semester (RPS),                 2 Satuan Acara Perkuliahan (SAP),        Ada sebanyak: ……. SAP   
3 Hand-out perkuliahan,                  
4 Buku ajar yang disusun dosen pengampu matakuliah                 
5 Buku ajar yang ditulis dari penulis luar                 6 Dilakukan evaluasi perkuliahan:                 
7 Ada kisi-kisi soal                  
8 Ada soal tertulis                  
9 Ada Kunci jawaban                  
                   
10 Kegiatan Perkuliahan Tugas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 Tatap Muka Praktik        UTS        UAS 
 
Tugas 
Terstruktur Tugas rutin,                 
  Book review,                 
  Artikel jurnal review,                 
  Rekayasa ide,                 
  Mini riset                 
  Projek                 
 Tugas Mandiri Book review,                 
  Artikel jurnal review,                 
  
Kegiatan Pengayaan 
yang lain                 
 
PENUTUP 
Literasi keolahragaan nasional dapat dibangun melalui berbagai cara, diantaranya 
adalah: (1) mengubah budaya, prestasi olahraga berbentuk performance fisik, didokumentasikan 
dan ditulis sebagai dokumen berupa karya akademik, (2) referensi bidang keolahragaan di 
Indonesia yang saat ini sangat terbatas, dikembangkan dengan cara menyusun laporan tertulis 
sebagai dokumen sebuah aktivitas, (3) produktivitas karya (budaya menulis) bidang 
keolahragaan yang saat ini masih rendah, tetap diupayakan untuk dinaikkan produktivitasnya 
dengan cara memberikan tugas-tugas secara terstruktur untuk menuliskan kegiatan yang 
dilakukan, dan (4) rendahnya budaya baca & tulis stakeholder keolahragan dapat diangkat 
menjadi lebih baik, dengan cara memberikan beban pekerjaan baca dan tulis pada setiap 
aktivitas yang dilakukan. 
Tiga pilar penting dalam membangun budaya literasi di perguruan tinggi keolahragaan 
dapat dilakukan dengan cara: (1) bangun regulasi (pedoman pendidikan), (2) ikuti regulasi 
100%, dan (3) lakukan evaluasi dan adaptasi terhadap regulasi yang tidak dapat diterapkan. 
Komitmen stakeholders keolahragaan untuk memunculkan karya, menambah jumlah karya, dan 
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